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KARAKTER KEWIRAUSAHAAN SISWA SETELAH IMPLEMENTASI 




Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui karakter kewirausahaan siswa 
setelah implementasi 2013 di SMK Muhammadiyah 2 Sragen. Penelitian ini 
merupakan penelitian kualitatif dengan desain penelitian diskriptif. Penelitian ini 
dilaksanakan di SMK Muhammadiyah 2 Sragen yang beralamat di Jl. Raya Timur 
KM 3 Sragen, Nglorog, Sragen pada bulan Februari 2017 sampai dengan selesai. 
Informan dalam penelitian ini meliputi kepala sekolah, guru mapel, dan siswa. 
Teknik analisis data dalam penelitian ini dengan menggunakan teknik analisis 
interaktif. Hasil penelitian menunjukkan karakter kewirausahaan siswa setelah 
implementasi kurikulum 2013. meliputi religious, toleran, kejujuran, toleransi, 
disiplin, kerja keras , kreatif, mandiri, dan tanggung jawab .Minat berwirausaha 
siswa di SMK Muhammadiyah 2 Sragen setelah mendapatkan mata pelajaran 
kewirausahaan pada kurikulum 2013 menunjukkan  siswa telah memiliki minat 
yang besar untuk berwirausaha setelah mendapatkan mata pelajaran 
kewirausahaan pada kurikulum 2013. 
Kata Kunci: Karakter, Kewirausahaan, Kurikulum 2013 
ABSTRACT 
 
This research aiemed to know the entrepreneurial character of the student 
after the 2013 Implementataion at SMK Muhammadiyah 2 Sragen. This research 
is qualitative research with descriptive design research. This research was held at 
SMK Muhammadiyah 2 Sragen, Jl Raya Timur KM 3 Sragen, Nglorog, Sragen on 
February 2017 until finish. The informant of this research involing the 
headmaster, teacher and students. The data analysis technique in the research is 
used Interactive, analysis technique. The research shows students entrepenuerial 
character after the implementation of the 2018 curiculum, incloud religious, 
tolerance, honesty, discipline, hard work, creativity, independence & 
responsibility. After implementation of curriculum 2013 the students of SMK 
Muhammadiyah 2 Sragen are make interest in entrerpreuship. 
 Keywords: Character, Entrepreneurship, 2013 curriculum  
1. PENDAHULUAN 
Keadaan ekonomi bangsa yang memburuk akibat krisis moneter di tahun 
1998 membawa dampak luas bagi perekonomian di Indonesia.Keunggulan 
perekonomian Indonesia yang hanya didasarkan pada kuantitas Sumber Daya 
Alam (SDA) dan Sumber Daya Manusia (SDM) yang berlimpah sudah tidak 
mampu bersaing dalam perekonomian dunia.Pada dasarnya generasi muda 
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seharusnya mampu menciptakan lapangan kerja sendiri. Adanya generasi muda 
yang kreatif akan menimbulkan banyak hal positif yang dapat memajukan 
perekonomian Negara.  
Selain adanya generasi muda yang kreatif , perkembangan suatu Negara juga 
erat kaitannya dengan masalah pendidikan. Pendidikan adalah suatu proses 
dengan menggunakan metode-metode tertentu sehingga orang memperoleh 
pengetahuan, pemahaman, dan cara bertingkah laku yang sesuai dengan 
kebutuhan.Tujuan pendidikan nasional menurut UU No.20 Tahun 2003 tentang 
system pendidikan yang menyatakan bahwa : 
“Pendidikan nasional berfungsi untuk mengambangkan 
kemampuan, membentuk wataj serta peradaban bangsa yang 
bermartabat dalam rangka menverdaskan kehidupan bangsa, bertujuan 
untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia 
yang beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlaq 
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 
negara yang demokratis serta bertangguang jawab”. 
Kurikulum sebagai salah satu instrumental input dalam mencapai tujuan 
pendidikan nasional dikembangkan secara dinamis sesuai dengan tuntutan dan 
perubahan yang terjadi dalam masyarakat. Semua kurikulum nasional 
dikembangkan mengacu pada landasan yuridis Pancasila dan UUD 1945, 
perbedaan tiap kurikulum terletak pada penekanan pokok dari tujuan pendidikan 
dan pendekatan dalam mengimplementasikan kurikulum tersebut. 
Perubahan suatu kurikulum merupakan upaya untuk memperbaiki kualitas 
pendidikan suatu Negara.Upaya dalam meningkatkan kualitas pendidikan nasional 
dapat dilakukan dengan evaluasi dan memperbaharui kurikulum pendidikan 
nasional pada Negara tersebut. Menurut Abdullah Idi (2014:25) , perubahan 
kurikulum KTSP ke Kurikulum 2013 merupakan upaya untuk memperbarui 
setelah dilakukan evaluasi kurikulum sesuai dengan kebutuhan anak bangsa. 
Amin Haedari (2013) bahwa kurikulum 2013 disiapkan untuk mencetak generasi 
yang siap di dalam menghadapi tantangan masa depan. 
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Kurikulum berbasis karakter dan kompetensi diharapkan mampu 
memecahkan berbagai persoalan bangsa, khususnya dalam bidang pendidikan, 
dengan mempersiapkan peserta didik, melalui perencanaan, pelaksanaan, dan 
evaluasi terhadap sistem pendidikan secara efektif, efisien, dan berhasil guna. 
Kurikulum 2013 lebih ditekankan pada pendidikan karakter, terutama pada tingkat 
dasar, yang akan menjadi fondasi bagi tingkat berikutnya. Implementasi 
Kurikulum 2013 akan dapat menghasilkan insan yang produktif, kreatif, inovatif, 
dan berkarakter. Implementasi kurikulum 2013 yang berbasis karakter dan 
kompetensi harus melibatkan semua komponen (stakeholders), termasuk 
komponen-komponen yang ada dalam sistem pendidikan itu sendiri. 
Salah satu upaya mengentaskan masalah pendidikan di Indonesia adalah 
dengan menerapkan pendidikan karakter. Upaya ini merupakan amanat yang telah 
digariskan dalam UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 
pada Pasal 3, yang menyebutkan bahwa pendidikan nasional berfungsi 
mengembangkan kemampuan dan membentuk karakter serta peradaban bangsa 
yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa. 
Karakter berasal dari nilai tentang sesuatu.Suatu nilai yang diwujudkan dalam 
bentuk perilaku anak itulah yang disebut karakter. Pendidikan karakter dalam 
kurikulum 2013 bertujuan untuk meningkatkan mutu proses dan hasil pendidikan, 
yang mengarah pada pembentukan budi pekerti dan akhlak mulia peserta didik 
secara utuh, terpadu, dan seimbang, sesuai dengan standar kompetensi lulusan 
pada setiap satuan pendidikan. Melalui implementasi Kurikulum 2013 yang 
berbasis kompetensi sekaligus berbasis karakter, dengan pendekatan tematik dan 
konstektual diharapkan peserta didik mampu secara mandiri meningkatkan dan 
menggunakan pengetahuannya, mengkaji dan menginternalisasi serta 
mempersonalisasi nilai-nilai karakter dan akhlak mulia sehingga terwujud dalam 
perilaku sehari-hari.  
Menurut Ratna Megawangi (2004:95) pendidikan karakter merupakan sebuah 
usaha untuk mendidik anak-anak agar dapat mengambil keputusan dengan bijak 
dan mempraktikkannya dalam kehidupan sehari-hari, sehingga mereka dapat 
memberikan kontribusi yang positif kepada lingkungan.Kementerian Pendidikan 
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dan Kebudayaan menyampaikan bahwa seluruh tingkat pendidikan di Indonesia 
harus menerapkan pendidikan karakter terhadap setiap siswa. 
Dalam menciptakan seorang wirausaha yang berbakat dapat dimulai dengan 
adanya pendidikan kewirausahaan yang diajarkan di sekolah.Pada dasarnya 
pendidikan dapat di jadikan jembatan penghubung untuk menciptakan generasi 
muda yang berbakat.Generasi muda menjadi pilihan utama untuk menciptakan 
lapangan pekerjaan dengan berwirausaha. Adanya bekal karakter kewirausahaan 
yang baik pada siswa akan menciptakan pula wirausaha-wirausahawan yang 
berbakat. 
Menurut Manove dalam (Liang, Kathleen, & Dunn, 2010) Melihat masalah 
ekonomi saat ini, kebanyakan orang tidak memiliki yang kuat dan positifprospek 
untuk masa depan. Namun, keputusan individu dalam menciptakan usaha baru 
ketika segala sesuatutampaknya suram, seperti banyak pengusaha lain, akhirnya 
bisa menjadi semangatkekuatan untuk merangsang perekonomian kita. Beberapa 
bukti penelitian menunjukkan bahwa pengusaha optimistampaknya tampil lebih 
baik dan lebih kompetitif dalam lingkungan dan organisasi tertentu. 
Berdasarkan pengamatan peneliti dengan bekal yang didapat dari Sekolah 
Menengah Kejuruan (SMK), sebagian besar siswa di SMK Muhammadiyah 2 
Sragen akan melanjutkan berwirausaha setelah menyelesaikan sekolahnya. 
Motivasi siswa melanjutkan berwirausaha setelah sekolah dikarenakan mereka 
mempunyai bekal yang cukup yaitu pada saat sekolah adanya mata pelajaran yang 
melibatkan mereka pada kerja lapangan atau yang biasanya disebut dengan 
Praktek Kerja Lapangan (PKL). Adanya Praktek Kerja Lapangan (PKL) membuat 
siswa mampu mengasah bakat yang mereka miliki dalam berwirausaha. Siswa 
akan berfikir bahwa berwirausaha akan menciptakan lapangan kerja bagi mereka 
yang membutuhkan dan berwirausaha akan mendapatkan keuntungan dan peluang 
yang cukup besar. Goodsell (2005) menyatakan bahwa salah satu orientasi 
pendidikan adalah menjadikan peserta didik mandiri dalam arti memiliki mental 
yang kuat untuk melakukan usaha sendiri, tidak sebagai pencari kerja (job seeker) 




2. METODE  
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan desain penelitian 
diskriptif. Penelitian ini dilaksanakan di SMK Muhammadiyah 2 Sragen yang 
beralamat di Jl. Raya Timur KM 3 Sragen, Nglorog, Sragen pada bulan Februari 
2017 sampai dengan selesai. Informan dalam penelitian ini meliputi kepala 
sekolah, guru mapel, dan siswa. Teknik analisis data dalam penelitian ini dengan 
menggunakan teknik analisis interaktif. 
 
3. HASIL PENELITIAN 
3.1 Karakter kewirausahaan siswa setelah implementasi kurikulum 2013. 
Penanaman karakter pada peserta didik merupakan kunci utama dari 
keberhasilan pendidikan. Berangkat dari sini sudah sepantasnya apabila sekolah-
sekolah menjadi wadah dalam mencetak generasi yang mempunyai karakter atau 
akhlak yang baik. SMK Muhammadiyah 2 Sragen merupakan salah satu lembaga 
pendidikan yang membina peserta didiknya dengan menanamkan 
karakter.Sekolah ini berusaha menanamkan karakter-karakter yang baik.Selain itu, 
di kesempatan lainnya pihak sekolah khususnya kepala sekolah selalu 
menghimbau dan mengingatkan para guru untuk selalu menerapkan 17 karekter 
kepada siswa. Namun Karakter kewirausahaan siswa setelah implementasi 
kurikulum 2013 SMK Muhammadiyah 2 Sragen meliputi. 
3.1.1 Religious 
Dalam karakter kewirausahaan siswa di SMK Muhammadiyah 2 Sragen 
sangat pentingnya nilai-nilai religious karena dapat memebentuk sikap dan 
perilaku yang patuh dalam melaksanakan ajaran agama yang dianutnya, toleran 
terhadap pelaksanaan Ibadah agama lain, dan hidup rukun dengan pemeluk agama 
lain 
3.1.2 Toleransi 
Dalam karakter kewira usahaan nilai toleransi sangatlah dibutuhkan karena 
sebagai salah satu sikap hidup untuk mewujudkan kehidupan sosial 
kemasyarakatan yang tentram. Upaya untuk mewujudkan sikap toleransi itu  
dilator belakangi oleh keberagaman bangsa Indonesia, antara lain, dalam hal  
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suku, bangsa, agama, pekerjaan, bisnis. Sikap toleransi tersebut merupakan 
cerminan pola kehidupan sosial kemasyarakatan yang bermoral. Untuk 
mewujudkan sikap toleransi tersebut, salah satu usaha yang dapat dilakukan 
adalah pembelajaran mendidikkan nilai-nilai toleransi, yang dilaksanakan di 
lembaga pendidikan formal dengan menggunakan pendekatan dan strategi 
pembelajaran yang didesain agar pembelajaran dapat berlangsung secara efektif 
3.1.3 Kejujuran 
Kejujuran merupakan salah satu dari nilai-nilai karakter yang harus dimiliki 
oleh seorang siswa dan menjadi semakin penting mengingat selama ini Indonesia 
dikenal sebagai bangsa yang masih menjaga kultur ketimurannya, dimana nilai-
nilai dan akhlak lah yang menjadi dominan sehingga karakter dan identitas bangsa 
ini terletak pada nilai dan akhlak itu sendiri. Namun semakin ke sini, nilai-nilai 
karakter yang selama ini dijunjung tinggi oleh bangsa ini seolah terus memudar 
seiring pesatnya perkembangan zaman. Nilai yang dianggap sentral dan penting 
bagi kepentingan itu sendiri adalah kejujuran. Kejujuran harus menjadi pilar 
utama bagi suatu karakter. Pendidikan memiliki peran yang sangat sentral sebagai 
pembentuk karakter bangsa, yang dalam hal ini adalah peserta didik sebagai 
generasi penerus. Oleh karenanya, perlu adanya solusi dalam dunia pendidikan 
untuk membentuk karakter peserta didik sebegai generasi muda yang berkarakter 
dimulai dari adanya implementasi kejujuran. Pendidikan karakter perlu 
digalakkan dan diterapkan kepada peserta didik yang tentunya masih mengenyam 
dunia pendidikan untuk mewujudkan Indonesia yang sesuai dengan jati dirinya 
3.1.4 Disiplin 
Disiplin merupakan kepatuhan untuk menghormati dan melaksanakan suatu 
sistem yang mengharuskan orang tunduk kepada keputusan, perintah atau 
peraturan yang berlaku. Selain disiplin nilai karakter kewirausahaan yang dimiliki 
siwa yaitu Kerja Keras.Sikap kerja keras harus diwujudkan dalam kehidupan 
nyata.Caranya dengan menjalankan sesuatu secara sungguh-sungguh, istiqamah, 
dan tidak mudah menyerah. Bekerja keras harus dilakukan, meskipun memulainya 
dari hal-hal yang kecil dan terbatas.Sikap kerja keras dapat dilakukan dalam 
berbagai lingkungan, misalnya keluarga, sekolah, maupun masyarakat. 
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3.1.5 Kerja Keras  
Dengan kerja keras dalam berwirausahan dapat menunjukkan telah 
mengoptimalkan potensi dirinya.manusia telah dikaruniai akal, rasa, dan karsa 
sehingga harus menjaga harkat dan martabat dirinya. seseorang dapat mengubah 
nasib dirinya agar menjadi lebih baik. menunjukkan sikap tanggung jawab dengan 
memenuhi kebutuhan dirinya sendiri. dapat hidup mandiri sehingga tidak menjadi 
beban orang lain. turut serta dalam memajukan lingkungan sekitar dan negara. 
menunjukkan persiapan agar dapat menggapai kesuksesan pada hari esok. pekerja 
keras selalu melakukan perencanaan dan usaha keras dalam hidupnya. meskipun 
hasilnya tidak dapat ia petik langsung, tetap dapat dimanfaatkan untuk generasi 
sesudahnya. 
3.1.6  Kreatif 
Pentingnya nilai kreatif dalam karakter kewirausahaan siswa. Dengan kreatif 
siswa dapat Berpikir dan melakukan sesuatu untuk menghasilkan cara atau hasil 
baru dari sesuatu yang telah dimiliki. 
3.1.7 Mandiri 
Seorang wirausaha harus memiliki kemampuan untuk bersikap mandiri. 
Dalam melaksanakan fungsinya seorang wirausaha harus selalu percaya pada diri 
sendiri, selalu percaya pada ide dan kemampuan sendiri dan tidak bisa 
dipengaruhi oleh pendapat orang lain 
3.1.8  Tanggung Jawab . 
Dengan tanggung jawab maka siswa dapat memiliki Sikap dan perilaku 
seseorang untuk melaksanakan tugas dan kewajibannya, yang seharusnya dia 
lakukan terhadap diri sendiri, masyarakat, lingkungan (alam,social dan budaya), 
Negara, dan Tuhan Yang Maha 
3.2 Minat berwirausaha siswa di SMK Muhammadiyah 2 Sragen setelah 
mendapatkan mata pelajaran kewirausahaan pada kurikulum 2013. 
Minat adalah kecenderungan untuk memperhatikan dan menyukai 
beberapa hal atau kegiatan, khususnya terhadap hal tertentu.Kegiatan yang 
diminati seseorang harus diperhatikan terus menerus yang disertai dengan rasa 
senang, sehingga diperoleh kepuasan. 
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Minat berwirausaha tidak dibawa sejak lahir tapi tumbuh dan berkembang 
sesuai dengan faktor-faktor yang mempengaruhi.Faktor yang memengaruhi 
tumbuhnya keputusan untuk berwirausaha merupakan hasil interaksi dari 
beberapa faktor yaitu karakter kepribadian seseorang dan lingkungannya 
(Bygrave, 2003). 
Minat berwirausaha seseorang dapat dilihat dari dua indikator utama yaitu: 
(1) seberapa kuat upaya seseorang untuk berani mencoba melakukan aktivitas 
kewirausahaan; (2) seberapa banyak upaya yang direncanakan seseorang untuk 
melakukan aktivitas kewirausahaan (seperti aktivitas dalam mengelola waktu dan 
keuangan untuk tujuan berwirausaha). 
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan  siswa telah memiliki minat 
yang besar untuk berwirausaha setelah mendapatkan mata pelajaran 
kewirausahaan pada kurikulum 2013. 
 
4. PENUTUP 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa: 
Karakter kewirausahaan siswa setelah implementasi kurikulum 2013. 
meliputi religious, toleran, kejujuran, toleransi, disiplin, kerja keras , kreatif, 
mandiri, dan tanggung jawab, Minat berwirausaha siswa di SMK 
Muhammadiyah 2 Sragen setelah mendapatkan mata pelajaran kewirausahaan 
pada kurikulum 2013 menunjukkan  siswa telah memiliki minat yang besar untuk 
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